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Things to remember  
 
 A Good writer is a good reader  




Struktur Artikel Ilmiah untuk Publikasi 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
 
1. Pendahuluan  
 
Penting untuk diketahui, khususnya bagi penulis pemula bahwa 
dalam struktur inti umum penulisan artikel ilmiah, ada 
beberapa variasi dari satu bidang ilmu ke bidang ilmu lainnya 
dan dari satu jurnal ke jurnal lainnya. Selain itu variasi 
juga bergantung dari desain penelitiannya dan jenis dari 
artikel ilmiah. Oleh karena itu sangatlah direkomendasikan 
untuk selalu memeriksa persyaratan spesifik dari jurnal 
target Anda sebelum menyelesaikan struktur artikel apa pun 
yang Anda tulis. Selain itu, bacalah beberapa artikel dari 
jurnal yang dituju, khususnya dari edisi yang terbaru untuk 
memahami struktur dan isi dari artikel tersebut dan 
membandingkan dengan naskah yang Anda tulis.  
Karena setiap jurnal mempunyai gaya selingkung (format 
penulisan) yang berbeda beda, maka penulis perlu 
memperhatikan dan mengikuti gaya selingkung yang diminta 
oleh jurnal yang dituju. Banyak jurnal saat ini bahkan 
menyediakan Template yang bisa diunduh agar penulis bisa 
langsung salin dan tempel, khususnya jurnal-jurnal yang 
diterbitkan di Indonesia baik jurnal yang terakreditasi 
nasional (Sinta 1-6) ataupun yang belum terakreditasi. Namun 
umumnya untuk jurnal internasional yang diterbitkan oleh 
jurnal internasional yang bereputasi seperti publisher 
Elsevier, Sage, Emerald, Cambridge University Press, 
Springer, Wiley-Blackwell, Routledge (Taylor and Francis), 
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John Benjamins, Oxford University Press dan lainnya, 
disediakan satu paket Author Information Pack yang bisa 
diunduh dalam bentuk pdf dengan bebas.   
Secara umum format struktur artikel ilmiah terdiri dari 
judul (title), nama penulis, afiliasi dan alamat email, 
abstrak (abstract) yang diikuti kata kunci, pendahuluan 
(introduction), metodologi (method), temuan (findings), 
pembahasan (discussion), kesimpulan (conclusion) dan daftar 
pustaka/rujukan (references).  Di beberapa jurnal juga 
menyertakan penghargaan dan ucapan terima kasih 
(acknowledgment), kontribusi setiap penulis atau biografi 
pendek dari setiap penulis, dan pernyataan tidak ada konflik 
antar penulis (conflict of interest).   
Selain itu ada beberapa perbedaan dalam struktur jurnal 
misalnya ada beberapa jurnal yang meminta kajian pustaka 
(Review of literature) secara terpisah setelah pendahuluan. 
Ada juga jurnal yang strukturnya menyatukan antara temuan 
dan pembahasan, dan menyatukan antara pembahasan dan 
kesimpulan (Discussion and Conclusion). Gambar 1 menjelaskan 












Tabel 1. Beberapa contoh umum Struktur ilmiah 

































2. Jenis-jenis struktur ilmiah  
Karena banyaknya variasi khususnya pada jenis artikel 
ilmiah, modul ini hanya memfokuskan pada artikel ilmiah 
berbasis hasil penelitian atau yang biasa disebut original 
article atau research article. Untuk lebih jelasnya ada 
beberapa model struktur ilmiah yang dapat dipelajari di bawah 
ini.  
1. Pola AIMRad.  
Pola ini berbentuk jam pasir (the hour glass) yang 
terdiri dari Abstract, Introduction, Material and 
Methods, Results and Discussion.   
2. Pola AIRDam  
Pola ini terdiri dari Abstract, Introduction, Results, 
Discussion, and Methods and materials, yang umumnya 
berfokus pada bisang molecular biology.  
3. Pola AIM(Rad)C 
Pola ini terdiri dari abstract, Introduction, Materials 
and methods, Results and Discussion, Conclusions. 
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Struktur variasi ini biasanya diperbolehkan di artikel 
pendek (Cargill & O’Connor, 2009).  
4. Pola IMRD yang terdiri dari title, abstract, keywords, 
Introduction, Method, Result/findings, Discussion, 
Conclusion and Implication, and References.  
 
Contoh di atas adalah sebagian kecil dari berbagai 
variasi struktur dari artikel ilmiah. Yang paling penting 
harus dipahami adalah bahwa setiap jurnal mempunyai gaya 
selingkung atau format yang berbeda beda.  
Dengan demikian mempelajari dan mengikuti aturan untuk 
penulis atau petunjuk penulisan (guidance for author (GFA)) 
pada setiap jurnal perlu dilakukan. Selain itu cakupan topik 
atau tema pada setiap jurnal juga perlu diperhatikan agar 
naskah yang Anda kirimkan tidak ditolak.  
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Gambar 2. Pola AIRDam 
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Gambar 3. AIM(Rad)C 
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Tip Bagaimana memulai menulis manuskrip Anda 
1. Navigasi jurnal artikel  
2. Mengetahui apa yang sedang dibahas  
3. Mengetahui apa yang sedang diperdebatkan  
4. Mengetahui apa yang sedang diteliti 
5. Mengetahui apa yang hilang dalam literatur 
6. Mengetahui apa yang kurang dalam literatur 
7. Mengetahui apa yang perlu ditambahkan atau dielaborasi 
dalam literature 
8. Memposisikan penelitian Anda / pendirian Anda (Widodo, 
2021)  
 
Karena proses menulis manuskrip menghabiskan waktu yang 
cukup lama, maka perlu strategi dalam menulis urutannya 
secara efisien, artinya bagian mana yang seharusnya 
dilakukan terlebih dahulu oleh khususnya penulis pemula. 
Tabel 2 menjelaskan urutan proses penulisannya.  
 
Tabel 2. Urutan menulis artikel ilmiah 
 
Urutan yang telah 
dipublikasikan 
Urutan menulis artikel 
ilmiah 
 Title and abstract  
 Introduction  
 Methods 
 Results  
 Discussion  
 Conclusion  
 References  
 Method  
 Results  
 Discussion  
 Conclusion  
 Introduction  
 References  









Judul dan Abstrak   
(Title and Abstract)  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
 
The golden rule is that there is no golden rule. 
(Bernard Shaw) 
 
1. Judul  
Setiap jurnal mempunyai persyaratan maksimal jumlah 
huruf dalam penulisan judul, namun umumnya judul terdiri 
dari maksimal 10- 15 kata yang ditulis ditengah (center), 
cetak tebal (bold), dan bukan kalimat lengkap.  Judul yang 
baik secara jelas mengidentifikasi bidang penelitian, 
menunjukkan “cerita” hasil yang diceritakan, dan 
menimbulkan pertanyaan tentang penelitian di benak pembaca. 
Menurut Cargill dan O’Connor (2009), ada empat strategi 
dalam penulisan judul yaitu:  
a. Ringkas namun memberikan informasi yang relevan  
b. Kata kunci yang jelas  
c. Hindari ambiguitas / kemenduaan dalam frasa kata 
benda  
d. Pilih secara strategis: frasa kata benda, 
pernyataan atau pertanyaan.  
Tujuan dari sebuah karya tulis ilmiah adalah untuk 
menyajikan informasi secara jelas dan ringkas sehingga 
dapat dengan mudah dipahami. Oleh karena itu, kejelasan 
dimulai dengan judul. Dalam penulisan teknis dan ilmiah, 
judul adalah deskripsi yang tepat dari isi. Ini harus 
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mencakup kata-kata khusus untuk menunjukkan hal-hal 
berikut.  
Ada beberapa elemen penting yang harus ada dalam sebuah 
judul yaitu  
a. Topik, yaitu, subjek utama, atau subjek umum yang Anda 
tulis 
b. Fokus, yaitu, penyempitan topik secara mendetail ke 
dalam area penelitian Anda yang khusus dan terbatas 
c. Tujuan penulisan. Namun bagian ini adalah opsional 
atau pilihan. Ini berarti memasukkan kata seperti 
berikut, yang memberi tahu pembaca jenis argumentasi 
apa yang diharapkan. Seperti “An analysis of,,,,,, An 
assessment of ………; An evaluation…….;  A discussion of 
…….; dan seterusnya (Svobodova et al., 2000).   
Beberapa contoh judul  
 
Tabel 3. Elemen judul  
Tujuan (optional) Topik Fokus 
An overview of  Nutritional needs  Before, during 
and after an 
endurance event  
An Evaluation of  Teacher’s 
certification  













The experience of 





Selain strategi, elemen dan contoh judul di atas, Widodo 
(2021) menekankan bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan 
dalam menulis judul yaitu Grammatics sebagai tata bahasa 
logika yang mana di dalam sebuah judul seharusnya ada tiga 
hal ini yaitu: 
1. Focus grammatics  
2. Goal grammatics  
3. Methodological grammatics   
 
















career interventions  
For twice-
exceptional 
students in the 
United States:  
A review of recent 
literature  
English teachers’ 







In a mixed methods 
study  
 
Ada beberapa saran untuk judul yang baik yaitu:  
a) Judul harus menunjukkan topik penelitian. 
b) Judul harus menunjukkan ruang lingkup penelitian 
(yaitu, tidak melebih-lebihkan atau mengecilkan 
signifikansinya). 
c) Judul harus cukup jelas bagi pembaca di area yang 
dipilih (Swales & Feak, 2012) 
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Dalam beberapa kasus, mungkin juga membantu untuk 
menunjukkan sifat penelitian (eksperimen, laporan kasus, 
survei, dll.), tetapi ini tidak selalu diperlukan. 
Perhatikan bahwa sejauh ini kami tidak menyebutkan apa pun 
tentang bahasa judul, seperti jumlah kata dan ada atau 
tidaknya titik dua atau kata kerja atau kualifikasi, seperti 
“Studi pendahuluan ... (preliminary study of ... ). Ini 
karena ada tanda preferensi disiplin dalam hal judul. 
Selanjutnya, setiap jurnal menyediakan pedoman penulis, yang 
dapat menentukan apa yang dapat Anda lakukan. 
Selain beberapa contoh judul di atas yang lihat dari 
elemennya, beberapa judul pun bisa mengunakan kalimat 
pertanyaan. Contoh judul dalam bentuk pertanyaan. 
 
Tabel 5. Beberapa Contoh judul dalam bentuk pertanyaan 
Identitas penulis dan nama 
jurnal 
Judul 
Claudine Kirsch, the language 
Learning Journal, 1-19, 2012 
Using story telling to teach 
vocabulary in language lessons: 
does it work?  
Vandana Singh and Alexander 
Thurman, American Journal of 
Distance Education, 33:4, 2019.   
How many ways can we define 
online learning?  A systematic 
literature review of 
definitions of online learning 
(1988-2018)  
Huei-Chuan Wei and Chien Chou, 
Distance Education, 2020.  
Online learning performance and 
satisfaction: do perceptions 
and readiness matters?  
  
Namun selain penjelasan di atas yang bisa menjadi 
pertimbangan penulisan judul, hal yang penting adalah 
bacalah dan pelajari judul judul dari jurnal-jurnal 
internasional yang bereputasi di bidang Anda. Penulisan 
judulpun dilakukan setelah penulisan naskah selesai agar ada 
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kesesuaian antara permasalahan atau isu-isu, pertanyaan 
penelitian, dan hasil temuannya. Secara umum ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan penulis dalam menentukan judul 
yaitu:  
a) Judul Anda harus mengundang pembaca untuk terus 
membaca di luar halaman pertama. 
b) Judul harus informatif dan menarik 
c) Pertimbangkan untuk menggambarkan variabel independen 
dan dependen, populasi dan setting, desain studi, 
waktu, dan bahkan hasil utama dalam judul Anda. 
d) Karena fokus makalah dapat berubah saat Anda menulis 
dan merevisi, disarankan Anda menunggu sampai Anda 
selesai menulis makalah sebelum membuat judul. 
e) Hindari Singkatan dan akronim (kecuali sudah terkenal)  
f) Hindari Kalimat lengkap terutama yang menggunakan kata 
kerja  
g) Hindari Nama dagang (Lukman, Ahmadi, Manalu, & 














LATIHAN  1 
Tabel 6. Menganalisa judul artikel 
Menganalisis judul artikel, latihan dalam menganalisis 
struktur dan efektivitas komunikatif dari judul artikel 
yang dipilih. 
Carilah 3 jurnal artikel dan analisis judul dari masing 
masing artikel dengan teman  
Pertanyaan  Artikel 1 Artikel 2  Artikel 3  




   
Berapa banyak kata 
digunakan dalam 
judul? 
   
Apa ide pertama 
dalam judul? 
 
   
Menurut Anda mengapa 
ide ini ditempatkan 
pertama? 
   




   
 
2. Baris Kepemilikan (Byline) 
Baris kepemilikan merupakan kepemilikan atas artikel 
yang dimiliki oleh penulis, yang terdiri dari nama penulis, 
afiliasi dan di beberapa jurnal ada email dari penulis 
korespondensi atau email semua penulisnya. Baris ini 
diletakkan di bawah judul artikel seperti terlihat di gambar 
4 dan 5 dan perhatikan penulisannya. Untuk nama penulis, 




Gambar 4. Contoh judul, baris kepemilikan dan abstrak 
(Bogler & Somech, 2004) 
3. Abstrak  
Abstrak adalah gambaran singkat tentang penelitian yang 
umumnya terdiri dari 150 – 300 kata, dan bahkan 
dibeberapa jurnal ada yang meminta maksimal 120 kata yang 
terdiri dari satu paragraf.  Abstrak diakhiri dengan kata 
kunci (keywords) yang umumnya terdiri dari minimal 3 kata 
atau frasa dan maksimal 5 kata atau frasa yang merupakan 
kata kata yang paling penting yang berhubungan dengan 
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topik penelitian Anda, seperti yang terlihat di Gambar 
4. Di beberapa jurnal yang diterbitkan di Indonesia, 
abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa 
Indonesia.  
Isi dari abstrak secara umum adalah:  
a. Pengenalan tentang topik penelitian  
b. Tujuan penelitian              
c. Metode penelitian                                 
d. Hasil penelitian                                                                                                  
e. Kesimpulan /implikasi /rekomendasi  
Dua jenis abstrak:  
a) Abstrak deskriptif: ini memberikan semacam 'daftar 
isi' dari apa yang akan ada di kertas; apa yang akan 
penulis bahas atau coba buktikan dalam artikel, bukan 
sinopsis dari hasil yang sebenarnya. Karena berisi 
pernyataan umum, lebih cocok untuk makalah yang lebih 
panjang, seperti artikel ulasan, dan dapat ditulis 
sebelum makalah itu sendiri disusun. 
b) Abstrak Informatif: ini tidak hanya menggambarkan apa 
yang akan ada di makalah, tetapi juga memberikan 
ringkasan informasi faktual utama, seperti metode dan 
bahan Anda, hasil dan kesimpulan. Jenis abstrak ini 
lebih cocok untuk makalah atau laporan tentang 
penelitian asli. Biasanya lebih baik menulis abstrak 
informatif ketika penulisan makalah lengkap selesai 




Gambar 5. Contoh judul, baris kepemilikan dan abstrak 
(Cefai, Anne, & Pizzuto, 2017). 
Sumber dari (Springer Nature, 2016) 
 
TITLE: State what was investigated, what was measured and the 

















Karena pembaca utama Anda adalah editor dan reviewer yang 
mungkin akan mulai membaca di Pendahuluan, dengan demikian 
Pendahuluan yang efektif sangat penting. Editor dan reviewer 
cenderung mencari bukti di sini untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut. 
1) Apakah kontribusinya baru? 
2) Apakah kontribusinya signifikan? 
3) Apakah cocok untuk dipublikasikan di jurnal? 
 
Lima tahapan dalam pendahuluan yaitu  
1. Pernyataan tentang bidang penelitian untuk memberikan 
pembaca dengan pengaturan atau konteks untuk masalah 
yang akan diselidiki dan untuk mengklaim sentralitas 
atau kepentingannya. 
2. Pernyataan-pernyataan yang lebih spesifik tentang 
aspek-aspek masalah yang sudah dipelajari oleh peneliti 
lain, meletakkan dasar informasi yang sudah diketahui. 
3. Pernyataan yang menunjukkan perlunya penyelidikan lebih 
lanjut, menciptakan celah atau kesenjangan (gap) atau 
ceruk penelitian untuk diisi oleh penelitian ini. 
4. Pernyataan yang memberikan maksud/tujuan studi penulis 
atau menguraikan kegiatan atau temuan utamanya. 
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5. Pernyataan opsional yang memberikan nilai positif atau 




Gambar 6. Isi bagian pendahuluan  
 
Mengapa kita perlu menavigasi?  
Anda bisa mengetahui isu isu dengan cara menavigasi yaitu  
 Melihat masalah saat ini di bidang Anda (menavigasi) 
 Mengetahui apa yang sedang diperdebatkan/dibahas dan 
telah diteliti/didokumentasikan (close reading) dengan 
membaca banyak khususnya jurnal artikel  
 
Seni menulis bagian pendahuluan 
Informasi latar belakang (apa yang 
menjadi masalah di sini?) 
 Mengapa penting bagi kita untuk membahas 
masalah ini? 
 Mengapa kita perlu mengangkat masalah ini? 
 Dalam konteks apa masalah ini dibahas atau 
diperdebatkan? 
 Apakah ada kesenjangan (kontroversi) 
antara individu, kelompok atau komunitas di 
bidang ini dan di luarnya? 
Pengambilan sikap (sikap spesifik apa 
yang disajikan di sini?) 
 Apa posisi Anda dalam menanggapi 
kesenjangan atau kontroversi di bidang Anda 
ini? 
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Untuk mengetahui isu isu tersebut, maka diperlukan 
membaca banyak artikel jurnal baik secara global maupun 
secara nasional. Permasalahan atau isu bisa bersifat global 
maupun bersifat nasional. Oleh karenanya dengan membaca 
banyak artikel jurnal internasional, Anda dapat memahami 
permasalahan atau isu-isu yang diperdebatkan secara global 
terlebih dahulu.  
Bagaimana mencari Kesenjangan penelitian (research gap)  
 Menemukan apa yang kurang dalam literatur saat ini 
(bacaan kritis/ critical reading) 
 Menemukan apa yang hilang dalam literatur saat ini 
(bacaan kritis) 
 Mengindentifikasi apa yang perlu ditambahkan dalam 
literature saat ini (bacaan kritis) 
Kontribusi penelitian 




















Contoh 1 isu Penelitian sebelumnya  
 
Teacher empowerment is increasingly gaining attention among scholars and 
practitioners across educational contexts due to its positive associations with a number 
of teachers’ work-related outcomes, such as teaching quality and innovation, teacher 
leadership, job satisfaction, organisational commitment and professional commitment, 
which could further impact on classroom improvement and school effectiveness (e.g., 
Bogler & Somech, 2004; Dee, Henkin, & Duemer, 2003; Erawan, 2008; Ghani, Hussin, 
& Jusoff, 2009; Lee, Yin, Zhang, & Jin, 2011; Muijs & Harris, 2003; Short & Rinehart, 
1992; Wan, 2005; Zembylas & Papanastasiou, 2005). A basic assumption of teacher 
empowerment is that teachers are autonomous professionals who are willing to perform 
their best at work when they feel intrinsically motivated and satisfied (e.g., Dee et al., 
2003; Gagne & Deci, 2005;Wan, 2005). Accordingly, advocates see an imperative need 
for school leaders to adopt a more empowering approach of management to facilitate 
teacher empowerment effectively (e.g., Blase & Blase, 1996; Blase & Blase,1997; 
Rinehart, Short, Short, & Eckley,1998; Vecchio, Justin, & Pearce, 2010). However, 
there still exist several issues which deserve greater empirical attention in order to gain 
a better understanding of teacher empowerment as a school practice. 
 
Sumber  
Ai Noi Lee dan Youyan Nie. 2014. Understanding teacher empowerment: Teachers’ 
perceptions of principal’s and immediate supervisor’s empowering behaviours, 
psychological empowerment and work-related outcomes. Teaching and Teacher 
Education. 41. 67-79. http://dx.doi.org/10.1016/j.tate.2014.03.006 
 
Issues related to organizational climate and job satisfaction has attracted much attention 
from various parties in recent years. Previous research (Hoy and Miskel 2008 ; Le 
Cornu 2009 ; Mine 2009) indicate that school’s organizational climate is built upon and 
determined by the perceptions of teachers and administrators in the school. An accurate 
depiction of the school’s organizational climate exists when the perception of the 
individuals’ work environment is cohesive (Kelley et al. 2005 ; Marzano et al. 2005 ; 
Robinson 2010 ; Duff 2013 ). Organizational climate gain value when linked to critical 
outcomes, which are reflected in the behaviour of its member and organizational 
processes. In this regard, evaluating the organizational school climate reveals the 
strengths and weaknesses of the school, which can be used as grounds for reflection 
and necessary improvements. Therefore, teacher’s job satisfaction is a controllable 
factor that administrators need to measure and understand to sustain productive and 
satisfied teachers (Mertler 2002 ). 
 
Sumber:  
Simin Ghavifekr and Nova Sheila Pillai. 2015. The relationship between school’s 
organizational climate and teacher’s job satisfaction: Malaysian experience. Asia 
Pacific Education Review. DOI 10.1007/s12564-015-9411-8 
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Contoh 2. Gap penelitian  
 
The results of another local study show that even though the secondary school teachers 
included in the study are generally satisfied with their teaching job (Abdullah et al. 
2009). However, the study also found that the secondary school teachers are not 
satisfied with their pay and working conditions. These findings imply that secondary 
schools are in urgent need to improve their working conditions. In addition, it shows 
the need for school management to encourage positive organizational climate and strive 
to meet teachers’ job satisfaction. This is because, an individual that possess job 
satisfaction will naturally nurture passion and commitment in their job that will not 
only contribute towards their productivity but also improve their quality of work. 
Sumber:  
Simin Ghavifekr and Nova Sheila Pillai. 2015. The relationship between school’s 
organizational climate and teacher’s job satisfaction: Malaysian experience. Asia 
Pacific Education Review. DOI 10.1007/s12564-015-9411-8 
 
Contoh 3. Tujuan penelitian dan kontribusi  
The purpose of the present study is to develop a measure to assess the occupational 
work ethic for K-12 schoolteachers in South Korea and to investigate the construct 
validity and the reliability of the Teachers’ Occupational Work Ethic Scale (TOWES). 
The results of this study will help identify teachers’ work ethic within contemporary 
Korean society. 
Sumber:  
HwaChoon Park and Roger B. Hill. 2020. Development of the Korean teachers’ 
occupational work ethic scale: its factor structure, validity and reliability. Asia Pacific 
Education Review. https://doi.org/10.1007/s12564-020-09644-y 
 
This study hopes to contribute to the advancement of the body of knowledge by serving 
as a further research tool to describe a range of effects regarding organizational climate 
and job satisfaction in government secondary schools. The main purpose of this study 
is to identify the relationship between the public schools’ organizational climate and 
teachers’ job satisfaction, and further evaluate the impact of factors such as gender and 
years of service on teachers’ level of job satisfaction. Specifically, the study is guided 
by the following objectives: 
 To identify the levels of secondary school teachers’ job satisfaction 
 To identify the level of organizational climate key factors (collegial leadership, 
professional teacher behaviour, achievement press, and institutional 
vulnerability) in secondary schools 
 To determine the relationship between organizational climate and job 
satisfaction among secondary school teachers. 
Sumber:  
Simin Ghavifekr and Nova Sheila Pillai. 2015. The relationship between school’s 
organizational climate and teacher’s job satisfaction: Malaysian experience. Asia 
Pacific Education Review. DOI 10.1007/s12564-015-9411-8 
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Contoh 4. Isu, tujuan penelitian dan kontribusi  
 
Di tengah pandemi COVID-19 ini, program kuliah kerja nyata virtual (KKN-V) harus 
tetap dilakukan di Indonesia. Pelaksanaan KKN-V ini tentunya memengaruhi emosi 
mahasiswa, sehingga bisa berdampak terhadap program yang dilakukan (Corbera, 
Anguelovski, Honey-Rosés & Ruiz-Mallén, 2020). Penelitian sebelumnya 
mengeksplorasi kecemasan dan emosi negatif mahasiswa internasional pada tahun 
awal perkuliahan (Li, Liu, Wei & Lan, 2013). Dampak kedua emosi tersebut saat ini 
juga dialami oleh mahasiswa selama pelaksanaan KKN-V di masa pandemi COVID-
19. Sebelumnya, proses pembelajaran diintegrasikan dengan pengalaman lapangan dan 
proses refleksi dilakukan secara langsung atau tatap muka, namun sekarang kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara virtual. Kegiatan KKN-V di masa pandemi COVID-19 ini 
juga diharapkan berlangsung secara optimal untuk menumbuhkan sikap kepekaan 
sosial terhadap berbagai masalah yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, kajian 
tentang persepsi mahasiswa internasional dalam program pengabdian kepada 
masyarakat selama masa pandemi COVID-19 perlu dilakukan. Temuan dalam 
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pemetaan emosi mahasiswa 
internasional dalam upaya beradaptasi saat melaksanakan KKN-V di tengah wabah 
COVID-19. 
Sumber  
Sitti Nurfaidah, Anna Riana Suryanti Tambunan, Fadhila Yonata, Dewi Kurniawati 
dan Reni Puspitasari Dwi Lestariyana. International Students' Perceptions of Virtual 
Service Learning Program amidst COVID-19 Pandemic (Persepsi Mahasiswa 
Internasional terhadap  Program Kuliah Kerja Nyata Virtual (KKN-V)  di Masa 
Pandemi COVID-19.  




1. Carilah satu (1) jurnal artikel baik dari jurnal artikel 
berbahasa Indonesia ataupun dari bahasa Inggris dengan 
topik pendidikan atau manajemen/administrasi pendidikan.  
2. Identifikasi hasil penelitian sebelumnya, kesenjangan 











Kajian Pustaka (Review of literature)  
------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Menyusun kajian pustaka  
1. Kerangka teori mencakup teori yang menginformasikan 
studi/analisis data 
2. Tinjauan konseptual berisi sintesis konsep terkait yang 
terkait dengan teori yang diadopsi 
3. Tinjauan empiris terdiri dari penelitian sebelumnya 
bersama dengan temuan kunci. Sebagai aturan praktis, 
tinjauan empiris merangkum konteks penelitian, 
pertanyaan, tujuan, metodologi dan temuan kunci dari 
penelitian sebelumnya. 
4. Tinjauan literatur yang didorong oleh hipotesis 
bertujuan untuk membangun serangkaian hipotesis yang 
diinformasikan oleh landasan teoretis dan empiris 
5. Ulasan kontekstual menggambarkan konteks penelitian 
(misalnya lanskap sosio-psikologis penelitian (Widodo, 
2020)  
 
Data base atau referensi dari jurnal nasional 
terakreditasi, dan jurnal Internasional bereputasi  
• Google scholar  
• ERIC  
• SINTA DIKTI  
• Cambridge university press at www.cambridge.org. Lebih 
230 journals  
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• Oxford university press at www.oup.com. Lebih 200 
journals  
• Sage at www.sagepub.com. Lebih  470 journals  
• Elsevier science at www.elsevier.com. lebih 250 
journals in the humanities or social sciences (over 
2,000). 
• Taylor & Francis at taylorandfrancisgroup.com. lebih 
150 journals in the humanities or social sciences  
(over 1,000 total) 
• Springer at www.springer.com. lebih 175 journals in 
the humanities or social sciences ( lebih 1,700 total) 
 
LATIHAN 3  
1. Cari 5 artikel jurnal penelitian yang mempunyai topik 
yang sama di bidang manajemen pendidikan atau pendidikan, 
baca dan lengkapi matrik di bawah ini  














     
     
     
     






Metodologi Penelitian (Method) 
------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Bagian ini mempunyai judul yang berbeda-beda tergantung dari 
disiplin ilmunya dan dalam jurnal yang berbeda. Kadang kadang 
disebut “Materials and Methods”, “Procedure, Experiments, 
Experimental, Simulation, Methodology or Model.” 
Tujuan dari bagian Metode adalah untuk menetapkan 
kredibilitas untuk hasil dan karena itu harus memberikan 
informasi yang cukup tentang bagaimana pekerjaan dilakukan 
bagi pembaca untuk mengevaluasi hasil; yaitu untuk 
memutuskan sendiri apakah hasil benar-benar berarti apa yang 
penulis klaim maksudnya (Cargill & O’Connor, 2009). Secara 
umum diterima bahwa metode yang telah diterbitkan sebelumnya 
dapat dikutip dan tidak perlu dijelaskan secara rinci, 
kecuali jika ada perubahan pada prosedur yang diterbitkan. 
Menurut Glasman-Deal (2010) metodologi harus berisi detail 
yang cukup bagi pembaca untuk mereplikasi pekerjaan yang 
dilakukan dan mendapatkan hasil yang serupa. 
Isi dari metodologi  
1. Research Paradigm and design  
2. Research context / setting  
3. Participant(s): a researcher as a participant 
intervention/training/workshop/instructional/pedagogical
/classroom procedures  
4. Data collection: the nature of data, procedure, 
technique, and instruments 
5. Research validity and Reliability (quantitative) and 
Trustworthiness and Rigor (qualitative)  
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6.  Ethical consideration (Widodo, 2021)  
 
Tabel 8. Beberapa contoh dari artikel jurnal untuk 
metodologi  
Penelitian kuantitatif  Penelitian kualitatif  
 Research design  
 Population and sampling  
 Instruments  
 Data collection procedure  
 Data analysis  
 Ethical approval  
 Context and participants  
 Data collection procedure  
 Data analysis  
 Ethical approval 
 
 Sample  
 Measure  
 Data analysis  
 Ethical approval  
 Participants  
 Data collection 
 Data analysis  







Gambar 8. Methods  
 








Temuan dan Pembahasan  
(Findings and Discussion) 
------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Journal article is not a political speech; it is more a 
court case (Wendy Laura Belcher, 2016) 
 
 
Dalam beberapa jurnal, hasil penelitian atau temuan 
dipisahkan dengan pembahasan.  Oleh karenanya sebagai 
penulis perlu mengecek terlebih dahulu di petunjuk 
penulisannya.  Dalam menulis kalimat tentang hasil 
penelitian, penulis yang efektif hanya menyoroti poin utama. 
Saran yang diterbitkan dari editor dan peneliti menunjukkan 
bahwa penting bahwa penulis tidak mengulangi kata-kata hasil 
dari tabel atau gambar. Jadi penulis hanya menulis kalimat 
tentang temuan yang paling penting, terutama yang akan 
menjadi bagian dari fokus bagian Diskusi. 
A. HASIL /TEMUAN PENELITIAN  
Teks bagian Hasil biasanya 
 Menyoroti temuan penting; 
 Menempatkan gambar atau tabel di mana hasilnya dapat 
ditemukan; dan mengomentari (tetapi tidak membahas) 
hasilnya (Cargill & O’Connor, 2009). 
 Apabila ada hipotesanya untuk penelitian kuantitatif, 
berarti hasil hipotesis dari statistik 
 Bisa juga hasil temuan dari pertanyaan penelitian, 




Gambar 10. Isi Hasil penelitian 
 
B. PEMBAHASAN /DISKUSI  
Ada beberapa isu penting dalam untuk dipikirkan saat Anda 
mulai menyusun bagian Diskusi/ Pembahasan Anda. 
1. Struktur Diskusi 
a. Apakah jurnal yang Anda targetkan memungkinkan opsi 
gabungan bagian Hasil/Diskusi, diikuti dengan 
Kesimpulan terpisah? Apakah pengaturan ini sesuai 
dengan cerita Anda? 
b. Apakah jurnal mengizinkan Kesimpulan di mana 
Pembahasannya relatif panjang? Apakah makalah Anda 
akan mendapat manfaat dari satu saja? 
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c. Apakah jurnal menerbitkan bagian Diskusi yang 
menyertakan subjudul? Apakah opsi ini membantu Anda 
memberi sinyal pesan utama Anda kepada pembaca? 
(Cargill & O’Connor, 2009). 
 
2. Menghubungkan Diskusi/pembahasan dengan Pendahuluan 
a. Ingatlah bahwa Anda perlu memastikan bahwa Diskusi 
Anda terhubung dengan jelas dengan masalah yang Anda 
angkat di Pendahuluan, terutama negara tempat Anda 
dimulai, bukti yang mengarah ke kesenjangan 
penelitian, dan pernyataan tujuan atau aktivitas utama 
Anda. Ketika draf pertama Diskusi sudah siap, kembali 
ke Pendahuluan dan periksa kesesuaiannya. Jika perlu, 
rancang ulang Pendahuluan untuk memastikan isu-isu 
penting dalam Diskusi  yang juga muncul di sana. 
b. Namun, tidak perlu untuk memasukkan dalam Pendahuluan 
semua literatur yang akan dirujuk dalam Diskusi. 
Penting untuk tidak mengulangi informasi yang tidak 
perlu di dua bagian (Cargill & O’Connor, 2009). 
 
3. Elemen informasi untuk menyoroti pesan utama di bagian 
pembahasan adalah:  
a. Referensi untuk tujuan utama atau hipotesis 
penelitian, atau ringkasan kegiatan utama penelitian. 
b. Sebuah pernyataan ulang atau tinjauan dari temuan yang 
paling penting, umumnya dalam urutan signifikansinya, 
termasuk: 
I. Apakah mereka mendukung hipotesis asli, atau 
bagaimana mereka berkontribusi pada kegiatan utama 
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penelitian, untuk menjawab pertanyaan penelitian, 
atau untuk memenuhi tujuan penelitian; dan 
II. Apakah mereka setuju dengan temuan peneliti lain. 
c. Penjelasan atas temuan, didukung oleh referensi 
literatur yang relevan, dan/atau spekulasi tentang 
temuan, juga didukung oleh kutipan literatur. 
d. Keterbatasan penelitian yang membatasi sejauh mana 
temuan dapat digeneralisasikan di luar kondisi 
penelitian. 
e. Implikasi penelitian (generalisasi dari hasil: apa 
arti hasil dalam konteks bidang yang lebih luas). 
f. Rekomendasi untuk penelitian masa depan dan/atau 
aplikasi praktis. (Setelah Weissberg dan Buker 1990) 
disitasi oleh (Cargill & O’Connor, 2009) 
Unsur-unsur bernomor b-e sering diulang untuk setiap 
kelompok hasil yang dibahas. 
 
Hal yang paling penting dalam pembahasan (discussion) 
adalah:  
a. Pembahasan harus mengacu pada judul artikel.  
b. Pastikan pembahasan harus juga mengacu pada isu isu 
yang dikemukakan di pendahuluan, gap penelitian dan 
tujuan penelitiannya.  
c. Menjawab pertanyaan penelitian dan menjelaskan hasil 

























Kesimpulan (Conclusion)  
------------------------------------------------------------------------------------------- 
Kesimpulan umumnya berisi:  
• Berisi ringkasan dari artikel yang telah diuraikan pada 
bagian hasil atau pembahasan. 
• Ditulis secara ringkas dan jelas  
• Dalam bentuk kalimat-kalimat dan bukan angka-angka, 
grafik, dan tabel seperti pada bagian hasil. 
• Menjadi jawaban atas masalah pada bagian pendahuluan  
• Juga bisa membahas implikasi teoritis dan praktis dari 
temuan dengan bukti masing masingnya  
• Meringkas implikasi temuan seperti yang telah dibahas 
sebelumnya 
• Bahas implikasi teoritis dan praktis dari temuan dengan 
bukti masing masing  
• Jangan membuat pernyataan atau kesimpulan yang 
melampaui data Anda 
 
Kesimpulan yang baik adalah kesimpulan yang merangkum 
argumen Anda dan signifikansinya dengan cara yang kuat. 
Kesimpulan juga harus menyatakan kembali relevansi artikel 
dengan literatur dan debat ilmiah 
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“Acknowledging the good that you already have in your 
life is the foundation for all abundance.” 






Ucapan terima kasih merupakan ungkapan terima kasih 
kepada pihak pihak tertentu yang membantu kegiatan 
penelitian penulis baik dari segi finansial maupun bantuan 
non finansial lainnya.  Biasanya bila bantuannya berbentuk 
finansial maka disebutkan nomor hibah atau grantnya. Ucapan 
ini dibagian akhir sebelum daftar pustaka.  
Ucapan terima kasih memberikan kesempatan bagi Anda 
untuk menunjukkan bahwa Anda adalah anggota komunitas dan 
mendapat manfaat dari keanggotaan itu. Oleh karena itu, 
bagian ucapan terima kasih memungkinkan Anda untuk "membayar 
utang Anda" (Giannoni, 2002). Namun, pada saat yang sama, 
mereka memungkinkan Anda untuk menyoroti bahwa Anda juga 
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1. Referensi  
Referensi adalah pengakuan bahwa Anda menggunakan 
ide atau data penulis lain dalam tulisan Anda (Bailey, 
2003).  
 
2. Mengapa mengunakan referensi?   
Ada tiga alasan utama untuk memberikan referensi dan 
kutipan: 
a. Untuk menunjukkan bahwa Anda telah membaca beberapa 
otoritas tentang masalah ini, yang akan menambah bobot 
tulisan Anda. 
b. Agar pembaca dapat menemukan sumbernya, jika ia ingin 
mengkaji topik tersebut secara lebih rinci. 
c. Menghindari plagiarism (Bailey, 2011) . 
 
3. Sumber sumber referensi untuk penulisan manuskrip  
a. Seminal books: Teori dan konsep  
b. Seminal books: penelitian  
c. Seminal books: teori, penelitian dan praktek  
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d. Seminal original articles: referensi historis  
e. Seminal original articles: referensi pengembangan  
f. Sumber lainnya.  
 
4. Berapa banyak referensi yang harus disitasi? 
Bergantung dari permintaan jurnal, dan tipe artikel 
yang kamu rencanakan akan tulis. Namun kebanyakan jurnal 
nasional terakreditasi Sinta 1 (Scopus) dan jurnal 
internasional bereputasi (terindex scopus, WOS) 
mensyaratkan 60-80% dari jurnal artikel dari 3-5 tahun 
terakhir.  
 
5. Jenis Jenis Referensi  
a. APA (American Psychology Association)  
b. Chicago  
c. IEEE  
d. Harvard  
 
6. Referense Manajer software  
adalah software untuk mengelola database referensi, yang 
berfungsi  
a. Untuk mengelola, menyimpan, mencari referensi secara 
cepat dan mudah pada database referensi. 
b. Membuat Daftar Pustaka (Bibliography) secara cepat 
dan otomatis. 
6.1. Mengapa menggunakan Reference manager  
a. Mencegah kesalahan penulisan sitasi. 
b. Mengimpor sitasi dari basis data rujukan dan situs 
web 
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c. Mengubah sitasi dan daftar pustaka dengan berbagai 
gaya sitasi secara cepat dan otomatis 
d. Mengambil metadata dari file-file PDF secara 
otomatis 
e. Melakukan anotasi dan highlight pada artikel yang 
sitasi 
f. Mengekspor basis data RMS ke RMS lain menggunakan 
format metadata seperti RIS atau BibTeX. 
 
 
6.2. Jenis jenis Reference Manager 
a. Mendeley  
b. Endnote  
c. Zotero  
d. Dan lain lain  
 
7. Sitasi  
Contoh-contoh mensitasi  
a. Cohen (2012) mendefinisikan budaya sebagai pola 
perilaku dan interaksi, konstruksi kognitif dan 
pemahaman yang dipelajari melalui sosialisasi. 
b. Gegar budaya merupakan kondisi gelisah dan bingung yang 
dirasakan oleh seseorang ketika meninggalkan budaya 
yang telah familier dan tinggal di tempat yang memiliki 
budaya baru (Paige & Cohen, 2012). 
c. Cao, Zhu dan Meng (2016) mengungkapkan bahwa kondisi di 
sekitar yang berantakan dapat membuat mahasiswa sulit 
berkonsentrasi terhadap tugas kuliah. 
d. Tantangan tersebut mencakup hambatan bahasa, perbedaan 
budaya, kerinduan akan kampung halaman (Cao, Zhu & Meng, 
2016), kurangnya dukungan sosial, kurangnya efikasi 
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diri dan keadaan stres yang berlebihan (Zhang & Goodson, 
2011), akulturasi stres, penyesuaian psikologis, 
kepemilikan sosial, depresi dan kegelisahan (Brunsting, 
Zachry & Takeuchi, 2018). 
e. Beberapa penelitian menggambarkan kehidupan akademik 
dan sosial di universitas luar negeri yang menantang 
bagi mahasiswa karena mereka harus beradaptasi dengan 
beragam hal, termasuk mampu mengelola stres saat 
memulai perkuliahan (Huffman, Inoue, Asahara, Oguro, 
Okubo, Umeda & Shimoda, 2020; Yilmaz, Sahin, & Nazli, 
2020). 
 
8. Kutipan  
Kesalahan umum dalam mengutip  
a. Don’t cite one source too much (jangan mensitasi 1 
sumber terlalu banyak)  
b. Don’t cite irrelevant literature (jangan mensitasi 
sumber yang tidak relevan) 
c. Don’t over cite definitions (jangan mensitasi 
terlalu banyak definisi) 
d. Don’t misattribute (Jangan mengaitkan keyakinan 
umum atau seluruh sistem pemikiran dengan satu 
orang) 
e. Don’t cite the citation (jangan mengutip kutipan) 
f. Don’t cite asides (jangan mengutip selain yang 
dikutip, artinya jangan mengutip hanya karena ada 
satu kata saja yang berkaitan dengan topik 
penelitian) 
g. Don’t cite the derivative (jangan mengutip 
turunannya, artinya jangan mengutip sebuah karya 
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ilmiah yang ditulis seperti misalnya di koran atau 
di majalah atau diwebsite, carilah sumber utamanya) 
h. Don’t quote too much (jangan mengutip terlalu 
banyak) buatlah ringkasannya 
i. Don’t omit citation (Jangan menghapus kutipan) 
artinya tulis siapa yang menulis kalimat tersebut 



























Pertimbangan dan Persiapan sebelum 
pengiriman manuskrip ke Jurnal 
------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
Quote of the day  
If you write, you will be rejected  
 
A. Surat pengantar (Cover letter)  
Beberapa jurnal khususnya jurnal internasional bereputasi 
meminta tiga atau empat naskah yaitu  
1. Manuskrip tanpa identitas penulis  
2. Manuskrip dengan identitas penulis  
3. Highlights (temuan temuan penting)  
4. Surat pengantar (cover letter) yang biasanya isinya 
meliputi   
a. Perkenalkan manuskrip yang terdiri dari judul dan 
jenis penelitiannya.  
b. Alasan mengapa penelitian tersebut penting yang 
terdiri latar belakang yang singkat dengan tujuan 
penelitian 
c. Apa yang sudah Anda temukan: desain penelitian dan 
satu atau dua temuan 
d. Mengapa manuskrip Anda sesuai dengan jurnal target: 
kesimpulan dan minat untuk pembaca  
e. Tambahan informasi: etika publikasi dan penyunting 
yang diminta.  
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Etika dalam surat pengantar bisa meliputi  
a. Originalitas manuskrip  
b. Informasi bahwa manuskrip tidak dikirim ke jurnal 
lain  
c. Persetuan dari penulis lain pada manuskrip yang akan 
dikirim  
d. Konflik kepentingan  
e. Sumber dana penelitian  
f. Kontribusi para peneliti  
B. Hal hal yang perlu dipelajari  
1. Format manuskrip (gaya selingkung) 
2. Presentasi argumentasi (bagian perbagian)  
3. Kualitas argumentasi  
4. Kualitas sitasi (paraphrase, meringkas, sintesis)  
5. Kualitas referensi 
6. Kualitas bahasa  
C. Pertimbangan untuk memilih jurnal target  
1. Cari jurnal di bidang Anda  
2. Evaluasi beberapa jurnal dan cocokkan dengan 
artikel Anda  
3. Bacalah artikel yang relevan di tiga jurnal yang 
paling sesuai  
4. Buat keputusan untuk memilih jurnal  
D. Sebelum mengirim manuskrip  
1. Cek format struktur atau gaya selingkung jurnalnya  
2. Cek tata bahasanya, ejaannya, tanda baca, dan 
kapitalisasi  
3. Baca kembali beberapa kali untuk memastikan tidak ada 
















Plagiarism is an academic crime  
 
 
1. Apa itu plagiarism? 
Pada dasarnya plagiarisme berarti mengambil ide atau 
kata-kata dari suatu sumber tanpa memberikan kredit 
(pengakuan) kepada penulisnya. Ini dilihat sebagai semacam 
pencurian, dan dianggap sebagai kejahatan akademis. Dalam 
karya akademis, gagasan dan kata-kata dipandang sebagai 
milik pribadi milik orang yang pertama kali memikirkan atau 
menulisnya  .  
Oleh karena itu, sangat penting bagi semua mahasiswa, 
untuk memahami arti plagiarisme dan belajar bagaimana 
mencegahnya dalam pekerjaan atau tugas tugas mereka. 
Ada beberapa alasan mengapa mahasiswa harus menghindari 
plagiarisme: 
 Menyalin karya orang lain tidak akan membantu Anda 
mengembangkan pemahaman Anda sendiri 
 Untuk menunjukkan bahwa Anda memahami aturan komunitas 
akademik 
 Plagiarisme mudah dideteksi oleh guru/dosen dan software 
computer seperti turnitin 
 Ini dapat menyebabkan kegagalan dalam kursus atau bahkan 
harus meninggalkan perguruan tinggi (Bailey, 2011). 
2. Menghindari plagiarism dengan meringkas dan memparafrase 
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Kutipan tidak boleh digunakan secara berlebihan, jadi 
Anda harus belajar memparafrasekan dan meringkas untuk 
memasukkan ide penulis lain ke dalam karya Anda. Ini akan 
menunjukkan pemahaman Anda tentang sebuah teks. 
 
3. Perbedaan antara paraprase dan ringkasan  
a) Parafrase melibatkan penulisan ulang sebuah teks 
sehingga bahasanya secara substansial berbeda sementara 
isinya tetap sama (Bailey, 2011). Atau Parafrase 
melibatkan pengubahan teks sehingga cukup berbeda 
dengan sumbernya namun tetap mempertahankan semua 
maknanya (Bailey, 2003). Paraphrase mungkin kurang 
lebih sama panjangnya dengan aslinya dan mungkin 
menyertakan interpretasi dari yang aslinya (Svobodova 
et al., 2000). Strategi yang paling umum digunakan untuk 
mencapai ini melibatkan penggantian kata-kata dalam 
sumber dengan sinonim dan mungkin mengubah tata bahasa 
(Swales & Feak, 2012). 
b) Meringkas berarti mengurangi panjang teks tetapi 
mempertahankan poin utama (Bailey, 2011). Biasanya 
ringkasan cenderung lebih pendek, bisa berupa 
pengurangan paragraph panjang menjadi kalimat, artikel 
ke paragraph atau buku ke halaman. Selain itu, ringkasan 
akan menjaga struktur dan isi aslinya lebih dekat. Dalam 
ringkasan Anda harus menghindari untuk menambahkan 
informasi atau ide tambahan yang sebenarnya tidak ada 





4. Sumber apa yang harus didokumentasikan? 
a) Setiap referensi ke karya, kata, atau ide orang lain 
harus dikutip. 
b) Setiap parafrase harus mengakui sumber aslinya. 
c) Setiap kutipan dari buku, majalah, jurnal, Internet, 
atau pidato harus dicatat. 
d) Setiap peminjaman harus didokumentasikan. 
e) Setiap kutipan (seluruhnya atau sebagian) harus 
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